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ABSTRAK 
 
8-Queen merupakan suatu bentuk masalah kombinatorial klasik yang 
menempatkan 8 bidak pada papan catur berukuran 8x8. Permasalahan yang 
terjadi pada 8-Queen diilustrasikan dengan aturan sebagai berikut: setiap bidak 
yang ditempatkan tidak boleh berada pada satu kolom, satu baris, dan satu 
diagonal yang sama. Dari permasalahan 8-Queen tersebut berkembanglah suatu 
permasalahan baru yang disebut N-Queen dengan papan catur berukuran N×N.  
Ada banyak algoritma yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 
N-Queen, diantaranya adalah algoritma Brute Force dan Backtracking. 
Penyelesaian N-Queen dengan menggunakan algoritma Brute Force dilakukan 
dengan mencoba keseluruhan kemungkinan penempatan N bidak pada papan 
catur yang berukuran N×N pada kolom, baris, dan diagonal yang berbeda. 
Namun, kompleksitas waktu yang dihasilkan sangatlah besar (lebih besar dari 
eksponesial). Sehingga dibutuhkan algoritma lain yang mampu menyelesaikan 
permasalahan N-Queen dengan kompleksitas waktu yang lebih kecil 
dibandingkan dengan algoritma Brute Force. 
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1. PENDAHULUAN 
 
N-Queen merupakan salah satu bentuk 
permainan puzzle yang pertama kali dibentuk 
pada tahun 1848 oleh seorang pemain catur 
Max Bezzel. Dari tahun ke tahun, banyak 
matematikawan termasuk Gauss dan George 
Cantor telah bekerja keras untuk dapat 
menyelesaikan masalah N-Queen ini. Solusi 
pertama kali dibentuk oleh Franz Nauck pada 
tahun 1850. Nauck juga memperluas puzzle 
ke bentuk N-Queen. Pada tahun 1874, S. 
Gunter mengusulkan suatu metode dengan 
menggunakan metode determinan dan J.W.L. 
Glaisher menyaring pendekatan tersebut. 
 N-Queen merupakan generalisasi 
dari masalah 4-Queen dan 8-Queen. N-Queen 
ditempatkan pada papan catur berukuran 
NxN tanpa dua serangan sekaligus, dan tanpa 
dua atau lebih queen yang ditempatkan pada 
baris, kolom, dan diagonal yang sama. 
Masalah N-Queen ini dapat diselesaikan 
dengan menggunakan berbagai algoritma, 
seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Geoffrey De Smet dengan judul “Solving 
Planning Problems with Drools Solver” yang 
menjelaskan kemungkinan solusi yang 
didapat dengan menggunakan algoritma 
Brute Force[3]. Kemudian, Soo-Yeon Lim 
dan Ki-Jun Son pada paper penelitiannya 
yang berjudul “The Improvement of 
Convergence Rate in n-Queen Problem Using 
Reinforcement Learning”, menjelaskan 
penyelesaian N-Queen dengan menggunakan 
algoritma Q-Learning[4]. Selain itu juga 
terdapat penelitian yang membahas N-Queen 
dengan menggunakan “Constraint 
Statisfication Problem (CSP)”[5]. 
  Pada paper ini pembahasan N-Queen 
lebih diarahkan pada implementasi algoritma 
Backtracking serta perbandingan runtime 
algoritma Brute Force dengan algoritma 
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Backtracking. Secara istilah, algoritma Brute 
Force merupakan suatu algoritma yang 
lempang (straightforward) yang digunakan 
untuk memecahkan suatu masalah, biasanya 
didasarkan pada pernyataan masalah 
(problem statement) dan definisi konsep yang 
dilibatkan[1]. Algoritma Brute Force tersebut 
memecahkan masalah dengan sangat 
sederhana, langsung, dan dengan cara yang 
jelas. Namun algoritma Brute Force 
membutuhkan jumlah langkah yang besar 
dalam penyelesaiannya, sehingga 
menyebabkan kompleksitas waktu maupun 
memori yang besar pula. Hal ini berbeda 
dengan algoritma Backtracking, dimana pada 
algoritma Backtracking [2] merupakan 
algoritma yang berbasiskan pada algoritma 
DFS (Depth First Search) yang juga 
merupakan perbaikan dari algoritma Brute 
Force yang secara sistematis mancari solusi 
persoalan diantara semua kemungkinan yang 
ada. Karena menggunakan DFS, maka proses 
pencarian tidak memerlukan banyak waktu. 
Secara umum, algoritma ini digunakan antara 
lain untuk menyelesaikan masalah-masalah 
yang berkembang secara dinamis (dynamic 
problem solving). 
 
2. PEMBAHASAN 
 
  Backtracking merupakan perbaikan 
dari algoritma Brute Force. Ruang solusinya 
merupakan semua permutasi dari banyaknya 
bidak yang ingin ditempatkan pada papan 
catur sehingga menghasilkan kompleksitas 
waktu yang jauh lebih kecil. Algoritma ini 
memiliki kemampuan untuk menghasilkan 
jawaban yang sama dengan metode yang 
digunakan pada Brute Force yang 
menggunakan metode percobaan. Ide 
dasarnya adalah membangun satu komponen 
dengan vektor yang sama dan menggunakan 
kriteria modifikasi fungsi P(x1, ....., xn), 
kadang disebut bounding function, untuk 
menguji apakah vektor yang dibentuk 
mempunyai harapan untuk berhasil.  
  Salah satu contoh kasus masalah N-
Queen yaitu penempatan 8 buah queen pada 
papan catur yang berukuran 8 × 8.  
Permasalahan ini memiliki 92 buah solusi 
dengan 12 solusi yang unik, seperti yang 
terlihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1.  
Tabel Solusi N-Queen 
 
 
  Penyelesaian dengan menggunakan 
algoritma Brute Force memiliki kompleksitas 
waktu  C(64, 8) = 4.426.165.368 [1],  
sedangkan dengan algoritma Backtracking 
memerlukan O(n3). Dari hasil ini terlihat 
bahwa penyelesaian masalah N-Queen 
dengan menggunakan algoritma 
Backtracking mampu menghasilkan 
kompleksitas waktu yang jauh lebih kecil 
dibandingkan dengan kompleksitas waktu 
yang dihasilkan dari pemakaian algoritma 
Brute Force. 
 
Penyelesaian N-Queen dengan Algoritma 
Backtracking  
Untuk menyelesaikan masalah N-Queen pada 
paper ini, digunakan algoritma sebagai 
berikut: 
a. Inisialisasi nilai awal untuk kolom nol 
dan baris pertama 
b. Input bilangan integer untuk menentukan 
ukuran papan catur 
c. Periksa apakah posisi baris lebih besar 
dari nol: 
• Jika posisi baris lebih besar dari nol, 
maka pindah ke kolom berikutnya 
dan lanjutkan langkah 4. 
a. Jika posisi baris lebih kecil dari nol, 
maka kondisi tidak terpenuhi dan 
akan keluar dari perulangan sehingga 
algoritma selesai. 
d. Periksa apakah posisi kolom lebih kecil 
atau sama dengan ukuran papan dan 
periksa juga apakah posisi kolom dan 
diagonal yang sama dari queen sudah 
terisi oleh queen yang lain: 
• Jika salah satu kondisi tidak 
terpenuhi maka kembali ke langkah 5. 
• Jika kedua kondisi terpenuhi, maka 
pindah ke kolom selanjutnya dan 
lakukan kembali langkah 4. 
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e. Periksa apakah posisi kolom kurang dari 
atau sama dengan ukuran papan: 
• Jika memenuhi, cek apakah queen 
telah ditempatkan pada seluruh baris. 
Jika ya, maka cetak queen dan 
algoritma selesai. Jika tidak, maka 
pindah ke baris selanjutnya pada 
kolom awal. 
• Jika tidak memenuhi kondisi, maka 
kembali ke baris sebelumnya. 
f. Ulangi langkah 3. 
Algoritma di atas dapat dituangkan ke 
dalam bentuk flowchart.  Flowchart pada 
program ini terdiri dari dua bagian, yaitu 
algoritma utama dan algoritma 
pemeriksaan penempatan queen. 
 
 
 
Gambar 1. 
Flowchart Algoritma Utama 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.Flowchart Algoritma Pemeriksaan 
Penempatan Queen 
 
Dari algoritma di atas didapatkan hasil 
perbandingan runtime algoritma Brute Force 
dengan algoritma Backtracking, seperti 
terlihat pada tabel 2 di bawah ini: 
 
Tabel 2.  
Runtime Algoritma Brute Force 
 
 
 
3. SIMPULAN DAN SARAN 
  
 Setelah dilakukan percobaan dengan 
pembuatan program, didapat hasil bahwa 
penyelesaian masalah N-Queen dengan 
algoritma Backtracking akan memberikan 
hasil yang lebih baik daripada algoritma 
Brute Force. Penyelesaian masalah N-Queen 
dengan algoritma Backtracking memiliki 
kompleksitas waktu n3. 
Untuk penelitian di masa yang akan 
datang penulis mengharapkan dapat 
dilakukan percobaan penyelesaian masalah 
N-Queen dengan menggunakan algoritma 
yang lain. Selain itu, perbandingan 
penyelesaian N-Queen secara sekuensial dan 
paralel juga dapat dilakukan. 
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